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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar pada, 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b / U / 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 - bā’ b ب

 - tā’ t ت

 ṡā’ ṡ s (dengan titik di atasnya) ث

 - Jīm J ج
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ḥā’ Ḥ h (dengan titik dibawahnya) ح

 - khā’ Kh خ

 - Dal D د

 Żal Ż z (dengan titik diatasnya) ذ

 - rā’ R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Ṣād ṣ s (dengan titik dibawahnya) ص

 Dād ḍ d (dengan titik dibawahnya) ض

 ṭā’ ṭ t (dengan titik dibawahnya) ط

 zā’ Ẓ z (dengan titik dibawahnya) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain G غ

 - fā’ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 - Wāwu W و

 - Hā’ H ه

 Hamzah ` apostrof, tetapi lambang ini ء

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 - Yā’ Y ي

 

B. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ

 i = أ

 u = أ

 ai = أي

 au = أو

 ā = أ

 ī = إي

 ū = أو

 

 

1. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh:  

 mar’atun jamīlah = مرأةجميلة 

 fātimah =  فاطمة 

2. Syaddad (tasydid, geminasi)  
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Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberitanda syaddad tersebut.  

Contoh:  

 rabbanā  = ربنّا  

 al-birr  = البرّ 

3. Kata sandang (artikel)  

Kata sandang yang di ikutioleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi/l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandangitu.  

Contoh:  

 asy-syamsu  = الشمس 

 ar-rajulu  = الرجل  

 as-syyidah  = السيدة 

Kata sandang yang diikutioleh “hurufqamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:  

 al-qamar  = القمر 

  ’al-badī  = البديع 

 al-jalāl  = الجلال  

4. Huruf Hamzah 
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Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jikahamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ` /.  

Contoh:  

 umirtu  = أمرت 

 syai`un  = شيء
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ABSTRAK 

Mujaddid, Faikar. 2024. Analisis Literasi Digital dalam Film “The Social 

Dilemma” Perspektif Dakwah. Skripsi, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, Fakultas Ushuludddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, Dosen Pembimbing Mukoyimah, M.Sos. 

 

Kata Kunci: The Social Dilemma, media sosial, literasi digital, dakwah digital, 

analisis semiotika, Roland Barthes. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis film dokumenter "The Social 

Dilemma" dari perspektif literasi digital dan dakwah. Menggunakan analisis 

semiotika Roland Barthes, penelitian ini mengungkap bagaimana film ini 

menggambarkan permasalahan literasi digital dan menyampaikan pesan-pesan 

dakwah tentang penggunaan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 

kepustakaan sebagai landasan utama dalam pengumpulan data. Sumber data primer 

berasal dari film "The Social Dilemma" yang diakses melalui layanan streaming 

Netflix, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai literatur relevan seperti 

buku, jurnal ilmiah, makalah, dan artikel terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film "The Social Dilemma" berhasil 

memberikan contoh empat pilar literasi digital, seperti cakap, aman, budaya, dan 

etis. Film ini juga menyampaikan pesan-pesan dakwah yang relevan dengan nilai-

nilai Islam, seperti pentingnya menjaga keseimbangan hidup, berpegang teguh pada 

kebenaran, menyambung silaturahmi, dan berkomunikasi secara etis. Analisis 

semiotika Roland Barthes terhadap film ini mengungkapkan bagaimana tanda dan 

simbol digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan tersebut secara efektif. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi digital merupakan kunci untuk 

menghadapi tantangan dan memaksimalkan potensi positif media sosial. Dengan 

literasi digital yang memadai, individu dapat menjadi pengguna media sosial yang 

cerdas, kritis, dan bertanggung jawab. Film "The Social Dilemma" dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk meningkatkan literasi digital dan kesadaran masyarakat 

tentang penggunaan teknologi secara bijak dan beretika. 
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ABSTRACT 

 

Mujaddid, Faikar. 2024. "Analysis of Digital Literacy in the Film 'The Social 

Dilemma' from the Perspective of Da'wah." Thesis, Islamic Communication and 

Broadcasting Program, Faculty of Ushuluddin, Adab, and Da'wah, State Islamic 

University K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisor: Mukoyimah, M.Sos. 

 

Keywords: The Social Dilemma, social media, digital literacy, digital da'wah, 

semiotic analysis, Roland Barthes. 

 

This research aims to analyze the documentary film The Social Dilemma from 

the perspectives of digital literacy and da'wah. Using Roland Barthes' semiotic 

analysis, this study reveals how the film portrays the issues of digital literacy and 

conveys da'wah messages about the wise and responsible use of technology. A 

qualitative approach is employed, with library research as the primary method for 

data collection. The primary data source is The Social Dilemma, accessed through 

the streaming service Netflix, while secondary data is derived from various relevant 

literature, such as books, scholarly journals, papers, and related articles. 

The findings of the research show that The Social Dilemma effectively 

illustrates the four pillars of digital literacy: competency, safety, cultural awareness, 

and ethics. The film also conveys da'wah messages aligned with Islamic values, 

emphasizing the importance of maintaining balance in life, adhering to the truth, 

fostering relationships, and communicating ethically. Roland Barthes' semiotic 

analysis of the film uncovers how signs and symbols are used to effectively deliver 

these messages. 

The research concludes that digital literacy is crucial for facing the challenges 

and maximizing the positive potential of social media. With adequate digital 

literacy, individuals can become intelligent, critical, and responsible social media 

users. The Social Dilemma serves as an effective tool for enhancing digital literacy 

and raising public awareness about the wise and ethical use of technology. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Literasi digital merupakan kemampuan yang sangat penting di era 

digital saat ini, terutama di Indonesia. Meskipun teknologi dan internet telah 

menjadi bagian yang penting dari kehidupan sehari-hari, literasi digital 

masyarakat Indonesia masih tergolong rendah.  Menurut OJK, rendahnya 

tingkat literasi digital sebagai tantangan utama dalam transformasi digital di 

Indonesia. Pada tahun 2022, indeks literasi digital berada pada kategori 

"sedang" dengan skor 3,54 dari skala 1 sampai 5, sementara skor digital safety 

hanya 3,12.1 Hal ini menunjukkan bahwa banyak masyarakat Indonesia yang 

belum memahami bagaimana menggunakan teknologi digital secara efektif 

dan aman. Berbagai laporan juga menunjukkan rendahnya tingkat literasi 

digital di Indonesia. Sebuah studi yang dilakukan oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2019 menunjukkan 

bahwa sekitar 10% dari pengguna internet di Indonesia tidak memahami cara 

menggunakan internet dengan benar dan aman.2 

Di Indonesia, literasi digital telah dirumuskan oleh Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (Kominfo) menjadi empat pilar yang dikenal 

 
1 Evita Davega. “Masyarakat Indonesia: Malas Baca Tapi Cerewet di Medsos”. 

https://finansial.bisnis.com/read/20240729/90/1786201/bank-digital-dan-industri-keuangan-

indonesia-yang-rentan-terhadap-serangan-siber. (29 Juli 2024). Diakses, 25 Juli 2024. 
2 Faridah BD,, Yuliva, dan Vivi Oknalia, “Kecanduan Game Online Dengan Prestasi 

Belajar” (Padang: Jurnal Ilmu Kesehatan, No.4, II, 2020), hlm. 136-140.  

https://finansial.bisnis.com/read/20240729/90/1786201/bank-digital-dan-industri-keuangan-indonesia-yang-rentan-terhadap-serangan-siber.%20(29
https://finansial.bisnis.com/read/20240729/90/1786201/bank-digital-dan-industri-keuangan-indonesia-yang-rentan-terhadap-serangan-siber.%20(29


2 

 

 

sebagai "Empat Pilar Literasi Digital". Pilar-pilar tersebut adalah: aman 

bermedia digital, cakap bermedia digital, budaya bermedia digital, dan etis 

bermedia digital. Aman bermedia digital mengacu pada kemampuan untuk 

menjaga keamanan dan privasi di dunia digital. Cakap bermedia digital 

adalah kemampuan untuk mengakses dan memahami informasi digital secara 

kritis. Budaya bermedia digital menekankan pentingnya penggunaan 

teknologi yang sesuai dengan norma sosial dan budaya, sementara etis 

bermedia digital mengacu pada perilaku yang bertanggung jawab dan 

beretika di dunia digital.3 

Munculnya film dokudrama "The Social Dilemma" memberikan 

perspektif yang mendalam mengenai bahaya media sosial dan perlunya 

literasi digital. Film ini mengungkap bagaimana media sosial dapat 

mempengaruhi perilaku dan pemikiran manusia, serta dampak negatifnya jika 

tidak digunakan dengan bijak. Hal ini memperkuat urgensi untuk 

meningkatkan literasi digital di masyarakat agar mampu menggunakan media 

sosial dengan lebih bertanggung jawab. 

Selain itu, film juga dapat dianggap sebagai bentuk pesan dakwah. 

Dakwah tidak hanya sebatas menyampaikan ajaran agama secara eksplisit, 

tetapi juga mencakup penanaman nilai-nilai seperti kejujuran, toleransi, dan 

integritas. "The Social Dilemma" dengan jelas menunjukkan bagaimana nilai-

 
3 Muhammad Luqman. “4 Pilar Literasi Digital & Contoh Lengkap”. 

https://pengadaan.penerbitdeepublish.com/pilar-literasi-digital/#1_Etika_Digital. (24 April 2024). 

Diakses 25 Juli 2024. 

https://pengadaan.penerbitdeepublish.com/pilar-literasi-digital/#1_Etika_Digital
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nilai ini dapat diterapkan dalam konteks penggunaan media sosial yang bijak. 

Film ini memberikan pesan moral yang kuat tentang pentingnya kesadaran 

dan literasi digital, yang sejalan dengan tujuan dakwah dalam menanamkan 

nilai-nilai positif di masyarakat.4 

Alasan memilih film "The Social Dilemma" untuk dianalisis adalah 

karena film ini tidak secara gamblang menyebutkan literasi digital dan pesan 

dakwah, sehingga menarik untuk dianalisis menggunakan metode semiotika. 

Analisis ini akan mengungkap bagaimana film tersebut menyampaikan 

pesan-pesan literasi digital dan dakwah melalui simbol-simbol dan tanda-

tanda yang ada di dalamnya. Dengan demikian, penelitian ini akan 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami pentingnya literasi 

digital dan dakwah melalui media film. 

Di era digital saat ini, literasi digital menjadi sangat penting. Dakwah 

pun tidak harus selalu disampaikan di atas mimbar; media seperti film dapat 

menjadi alat yang efektif dalam menyampaikan pesan dakwah yang relevan 

dan bermakna bagi masyarakat modern. Meningkatkan literasi digital melalui 

berbagai cara, termasuk dakwah, akan membantu masyarakat Indonesia 

untuk menjadi lebih cerdas dan bijak dalam menggunakan teknologi digital. 

 
4 Sri Wahyuningsih, Film Dan Dakwah: Memahami Representasi Pesan-Pesan Dakwah Dalam 

Film Melalui Analisis Semiotik, Cet. Ke- 4 (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019), hlm. 41. 



4 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana analisis semiotika Roland Barthes terkait Literasi Digital 

dalam Film “The Social Dilemma”? 

2. Bagaimana pesan-pesan dakwah direpresentasikan melalui analisis 

literasi digital dalam film “The Social Dilemma”? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan “permasalahan yang telah“dirumuskan“di atas, 

maka penelitian“mempunyai tujuan untuk mengetahui: 

1. Menganalisis literasi digital dalam konteks film "The Social 

Dilemma": Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis aspek literasi digital yang ditampilkan dalam film 

"The Social Dilemma".  

2. Menjelajahi literasi digital dalam perspektif dakwah: Penelitian 

ini akan melihat bagaimana film "The Social Dilemma" dapat 

dianalisis dalam konteks dakwah. Peneliti akan mempelajari 

pesan-pesan dakwah yang disampaikan dalam film ini, serta 

bagaimana pesan-pesan tersebut dapat membantu individu dalam 

mengembangkan literasi digital yang sejalan dengan nilai-nilai 

keislaman. 



5 

 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat akademis: 

a. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperkaya pemahaman 

tentang konsep literasi digital dan penerapannya dalam konteks 

film "The Social Dilemma".  Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji 

literasi digital dalam kaitannya dengan media visual. 

b. Penelitian ini dapat membantu mengembangkan pemahaman 

tentang bagaimana literasi digital dan pesan dakwah dapat saling 

terkait dan berkontribusi dalam konteks film "The Social 

Dilemma". Hal ini dapat memberikan wawasan baru dalam 

pengembangan pemahaman literasi digital yang berlandaskan 

nilai-nilai keislaman. 

2. Manfaat praktis: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan dan 

pemahaman yang lebih mendalam bagi individu dalam 

menghadapi berbagai tantangan yang muncul akibat penggunaan 

media sosial.  Denganipemahamaniyang lebihibaik mengenai 

literasi digital, individu“dapat membuat keputusan“yang lebih 

bijaksana dalam memanfaatkan teknologi dan media sosial. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

penggunaan media sosial yang bijak.  Dengan memahami dampak 
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dan risiko yang terkait dengan penggunaan media sosial, individu 

dapat mengambil tindakan yang lebih bertanggung jawab dalam 

memanfaatkan teknologi tersebut. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Landasan Teori 

a. Dakwah 

Dakwah, sebagai aktivitas fundamental dalam agama Islam, 

memiliki tujuan utama untuk menyebarkan ajaran-ajaran Islam, 

mengajak manusia menuju kebaikan, serta mencegah 

kemungkaran. Secara etimologis, istilah "dakwah" berasal dari 

bahasa Arab, yaitu dari kata kerja da'a, yad'u, dan da'watan, yang 

bermakna menyeru, memanggil,  mengajak, dan melayani. Dalam 

konteks terminologis, dakwah dapat didefinisikan sebagai seruan 

atau ajakan untuk memeluk agama Islam dan mengamalkan 

ajaran-ajarannya.5 

Dakwah melibatkan beberapa unsur yang saling terkait dan 

berperan penting dalam mencapai tujuannya: 

1) Dai (pendakwah): Individu yang menyampaikan ajaran 

Islam kepada orang lain. Seorang dai dituntut memiliki 

pemahaman mendalam tentang agama Islam, berakhlak 

mulia, serta menguasai metode dan strategi dakwah yang 

 
5 Abdullah, Ilmu Dakwah: Kajian Ontologi, Epistemologi, Aksiologi dan Aplikasi 

Dakwah (Bandung: Citapustaka Media, 2015), hlm. 10. 
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efektif. Dalam konteks penelitian ini, peran dai menjadi 

menarik untuk dianalisis, terutama dalam kaitannya dengan 

film "The Social Dilemma" yang tidak secara eksplisit 

menampilkan sosok dai dalam pengertian tradisional. Film 

ini justru menghadirkan para ahli dan praktisi teknologi 

sebagai "pendakwah" yang menyampaikan pesan-pesan 

moral dan etika terkait penggunaan teknologi. 

2) Mad'u (objek dakwah): Individu atau kelompok yang 

menjadi sasaran dakwah. Mad'u dapat berasal dari berbagai 

latar belakang, baik yang belum beragama, non-muslim, 

maupun muslim yang membutuhkan penguatan iman dan 

pemahaman agama. Dalam konteks film "The Social 

Dilemma", mad'u adalah penonton film yang berasal dari 

berbagai kalangan dan agama, yang diharapkan dapat 

mengambil pelajaran dari pesan-pesan yang disampaikan 

dalam film. 

3) Maddah (materi dakwah): Sumber utama maddah, inti 

pesan dalam kegiatan dakwah, adalah Al-Qur'an“dan hadis.  

Maddah mencakup berbagai“aspek kehidupan, 

seperti“akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah.  Dalam film 

"The Social Dilemma", maddah yang disampaikan berfokus 

pada penggunaan teknologi secara bijak, etika digital, serta 
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dampak negatif media sosial terhadap individu dan 

masyarakat. 

4) Wasilah/Thariqah (metode dakwah): Cara atau pendekatan 

yang digunakan dalam menyampaikan dakwah. Metode 

dakwah dapat berupa ceramah, diskusi, dialog, tulisan, atau 

pemanfaatan media lainnya. Film "The Social Dilemma" 

merupakan contoh pemanfaatan media film sebagai wasilah 

dakwah yang efektif dalam menyampaikan pesan-pesan 

moral dan etika kepada masyarakat luas. 

5) Muqtaḍal-Hal (situasi dan kondisi): Lingkungan atau 

konteks di mana dakwah dilakukan. Faktor-faktor sosial, 

budaya, ekonomi, dan politik yang ada dalam masyarakat 

dapat mempengaruhi efektivitas dakwah, sehingga seorang 

dai perlu memahami dan menyesuaikan pendekatannya 

dengan kondisi tersebut. Film "The Social Dilemma" 

menggambarkan situasi dan kondisi masyarakat di era 

digital yang rentan terhadap dampak negatif media sosial, 

sehingga pesan dakwah yang disampaikan dalam film 

menjadi relevan dan mendesak.6 

Pemahaman yang mendalam tentang berbagai unsur 

dakwah sangatlah penting bagi para dai dan akademisi yang 

bergerak di bidang dakwah. Dengan memahami unsur-unsur 

 
6 Abdullah, hlm. 3. 
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tersebut, diharapkan dapat dirumuskan strategi dakwah yang 

lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, terutama 

dalam menghadapi tantangan di era digital. Penelitian ini 

berupaya untuk menganalisis bagaimana film "The Social 

Dilemma" memanfaatkan unsur-unsur dakwah dalam 

menyampaikan pesan-pesan moral dan etika terkait penggunaan 

teknologi, serta bagaimana film ini dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan literasi digital masyarakat. 

b. Film 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan film 

sebagai lapisan“tipis seluloid yang digunakan untuk menyimpan 

gambar“negatif (untuk pembuatan potret) atau gambar“positif 

(untuk pemutaran di bioskop). Film juga dapat diartikan sebagai 

cerita yang divisualisasikan dalam bentuk gambar hidup. Definisi 

pertama ini menggambarkan film sebagai objek fisik yang rentan, 

seperti kepingan Compact Disk (CD).7 

Film sebagai media komunikasi visual memiliki 

kemampuan untuk menyampaikan pesan dari pembuatnya kepada 

penonton melalui rangkaian gambar bergerak yang disusun dalam 

sebuah narasi. Pesan-pesan tersebut dituangkan dalam bentuk 

skenario yang kemudian divisualisasikan melalui akting para 

 
7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakata: 

Balai Pustaka, 1990), hlm. 242. 



10 

 

 

aktor dan aktris, serta sentuhan artistik dari para kru produksi. 

Kolaborasi antara elemen-elemen ini menghasilkan sebuah karya 

sinematik yang utuh dan dapat dinikmati oleh khalayak luas. 

Film telah menjadi bagian tak terpisahkan dari budaya 

populer dan memiliki kemampuan untuk menghibur, 

menginspirasi, dan bahkan memengaruhi cara pandang kita 

terhadap dunia. Berbagai genre film telah berkembang, masing-

masing menawarkan gaya bercerita dan pengalaman sinematik 

yang unik. Beberapa contoh genre film yang populer antara lain: 

drama yang menggugah emosi, komedi yang menghibur, aksi 

yang memacu adrenalin, fiksi ilmiah yang futuristik, horor yang 

menegangkan, dan dokumenter yang informatif. Setiap genre 

memiliki ciri khasnya sendiri, baik dari segi tema, plot, karakter, 

maupun teknik sinematografi.8 

Salah satu genre yang menarik adalah dokudrama, yang 

memadukan unsur dokumenter dan drama. Dokudrama tidak 

hanya menyajikan fakta dan informasi tentang peristiwa nyata, 

tetapi juga mengemasnya dengan gaya penceritaan yang 

dramatis, menggunakan elemen-elemen seperti narasi, musik, dan 

akting untuk meningkatkan daya tarik emosional bagi penonton. 

Film "The Social Dilemma" adalah contoh dokudrama yang 

 
8 Andi Fachruddin, Cara Kreatif Memproduksi Program Televisi: Produksi Klip, Musik, 

Komedi, Kuis, Talk Show, Game Show, Reality Show, Drama, Variety Show. (Penerbit Andi, 2015) 

hlm. 67 
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menggambarkan dampak negatif media sosial terhadap individu 

dan masyarakat melalui wawancara dengan para ahli dan mantan 

karyawan perusahaan teknologi, serta adegan-adegan dramatis 

yang menggambarkan konsekuensi dari penggunaan media sosial 

yang berlebihan. 

c. Empat Pilar Literasi Digital 

Literasi digital“merupakan kemampuan seseorang“dalam 

memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber 

digital. “Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) 

bersama Gerakan Nasional Literasi“Digital (GNLD) Siberkreasi 

dan Jaringan Pegiat Literasi“Digital (Japelidi) telah 

mengembangkan empat pilar literasi digital untuk meningkatkan 

kompetensi“literasi digital masyarakat Indonesia. Keempat pilar 

tersebut, yaitu: 

1) Cakap Bermedia Digital adalah kemampuan individu dalam 

mengetahui, memahami, dan menggunakan perangkat keras dan 

piranti lunak TIK serta sistem operasi digital. Cakap bermedia 

digital merupakan dasar dari kompetensi literasi digital, di mana 

individu diharapkan mampu mengoperasikan perangkat keras, 

perangkat lunak, dan aplikasi digital. Kemampuan ini mencakup 
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penggunaan mesin pencarian“informasi, aplikasi percakapan, 

media sosial, dompet digital, lokapasar, dan transaksi digital.9 

2) Aman Bermedia Digital merupakan kemampuan individu 

dalam mengenali, imempolakan, menerapkan, imenganalisis, 

idan meningkatkanikesadaran keamanan digitalidalam 

kehidupanisehari-hari.iAman bermedia digitali adalah 

kemampuani individui dalam melindungi diri dari berbagai 

ancaman digital, seperti peretasan, penipuan, konten negatif, dan 

pelanggaran privasi. Individu“diharapkan mampu mengenali dan 

memitigasi risiko keamanan“digital, serta melindungi data 

pribadi dan perangkat digital mereka.10 

3) Budaya Bermedia Digital merupakan kemampuan individu 

dalam membaca, menguraikan, “membiasakan, “memeriksa, dan 

membangun wawasan kebangsaan, nilai Pancasila, 

dan“Bhinneka Tunggal Ika dalam kehidupan sehari-hari. Budaya 

bermedia digital merupakan kemampuan individu dalam 

memahami dan menghargai nilai-nilai, norma, dan etika dalam 

bermedia digital. Kemampuan ini mencakup pemahaman tentang 

keberagaman“budaya, penghormatan terhadap hak cipta dan 

 
9 Zainuddin Muda Z. Monggilo dkk., Cakap Bermedia Digital (Jakarta: Kementerian 

Komunikasi dan Informatika, Japelidi, Siberkreasi. 2021), hlm. 3. 
10 Gilang Jiwana Adikara dkk., Aman Bermedia Digital (Jakarta: Kementerian 

Komunikasi dan Informatika, Japelidi, Siberkreasi. 2021), hlm. 4. 
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privasi, serta kemampuan untuk berpartisipasi“dalam diskusi dan 

kolaborasi secara online.11 

4) Etis Bermedia Digital adalah kemampuan individu dalam 

menyadari, mencontohkan, menyesuaikan diri, merasionalkan, 

mempertimbangkan, dan mengembangkan tata kelola etika 

digital (netiquette) dalam kehidupan sehari-hari. Etis bermedia 

digital adalah kemampuan individu dalam menggunakan media 

digital secara bertanggung jawab dan beretika. Kemampuan ini 

mencakup pemahaman tentang netiket, etika dalam berinteraksi 

dan bertransaksi secara online, serta kemampuan untuk 

mengenali dan menghindari konten negatif.12 

Keempat pilar ini saling terkait dan saling melengkapi, 

membentuk kerangka kerja yang komprehensif untuk 

mengembangkan literasi digital secara keseluruhan. 

2. Penelitian Relevan 

Sebagai langkah untuk memastikan apakah ada peneliti 

sebelumnya yang telah melakukan penelitian serupa dan untuk 

menghindari tindakan plagiat, peneliti perlu melakukan tinjauan 

pustaka terlebih dahulu. Setelah menyelesaikan tinjauan pustaka, 

peneliti akan mengidentifikasi kesamaan dalam fokus dan hasil 

 
11 Santi Indra Astuti dkk., Budaya Bermedia Digital (Jakarta: Kementerian Komunikasi 

dan Informatika, Japelidi, Siberkreasi, 2021), hlm. 8. 
12 Frida Kusumastuti dkk., Etis Bermedia Digital (Jakarta: Kementerian Komunikasi dan 

Informatika, Japelidi, Siberkreasi. 2021), hlm. 3. 
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penelitian, serta mencoba memaparkan beberapa penelitian sebelumnya 

yang serupa. 

Pertama, Penelitian“terdahulu yang relevan dengan kajian ini 

adalah skripsi karya Adila Bunga Mewangi dari Program Studi 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas Negeri Semarang, 

yang berjudul “Pengaruh Literasi Digital terhadap Keterampilan Sosial 

dalam Pembelajaran IPS pada Peserta Didik Kelas IX SMP Islam Al 

Azhar 29 Semarang”. Peneliti ingin mengetahui pengaruh literasi 

digital terhadap keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran IPS di 

SMP Islam Al Azhar 29 Semarang. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan ex post facto. Dalam penelitian tersebut 

menghasilkan adanya pengaruh positif literasi digital terhadap 

keterampilan sosial siswa kelas IX dalam pembelajaran IPS di SMP 

Islam Al Azhar 29 Semarang. Persamaan dari penelitian ini adalah 

membahas literasi digital, meskipun dengan sudut pandang yang 

berbeda. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah penulis 

berfokus pada analisis literasi digital dalam film, sementara Adila 

membahas pengaruh literasi digital terhadap keterampilan sosial siswa 

dalam pembelajaran IPS. 

Kedua, Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

Skripsi karya Bela Elpira dari Fakultas Adab dan Humaniora, 

Universitas Islam negeri Ar-Raniry Darussalam, yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Literasi Digital Terhadap Peningkatan 
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Pembelajaran Siswa di SMP Negeri 6 Banda Aceh”. Bela menggunakan 

metode kuantitatif engan pendekatan regresi linier sederhana yang 

menghasilkan kesimpulan bahwa adanya pengaruh positif penerapan 

literasi digital terhadap peningkatan pembelajaran siswa di SMP Negeri 

6 Banda Aceh. Dalam penelitian ini sama-sama membahas literasi 

digital, meskipun dengan sudut pandang yang berbeda. Penelitian 

tersebut membahas pengaruh literasi digital terhadap peningkatan 

pembelajaran, sedangkan dalam penelitian ini menganalisis literasi 

digital dalam film The Social Dilemma dan mengungkapkan pesan 

dakwah yang ada di dalamnya. 

Ketiga, Penelitian terdahulu“yang relevan dengan kajian ini 

adalah skripsi Hadid“Aulia (2022), mahasiswa Program Studi 

Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas“Dakwah dan 

Ilmu“Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta.  Skripsi yang berjudul "Analisis Isi“Pesan Moral Dalam Film 

Pendek“Kampung Ghibah“Di Youtube Stodios Pictures" tersebut 

menggunakan“pendekatan kualitatif dan analisis isi untuk menggali 

pesan-pesan“yang terkandung dalam sebuah film, seperti penelitian ini.  

Perbedaan utama terletak pada fokus penelitian, di mana Hadid“Aulia 

menganalisis pesan moral dalam film pendek "Kampung“Ghibah", 

sedangkan penelitian ini menganalisis pesan-pesan tentang literasi 

digital dan dakwah dalam film dokumenter "The Social Dilemma" 

dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. 
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3. Kerangka Berpikir 

Film "The Social Dilemma" dipilih sebagai objek penelitian 

karena mengangkat isu-isu penting terkait dampak media sosial pada 

masyarakat. Film ini memberikan gambaran yang kuat mengenai 

perlunya literasi digital untuk menghindari dampak negatif dari 

penggunaan media sosial. Masalah utama yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah bagaimana literasi digital dapat dianalisis dalam 

perspektif dakwah melalui film tersebut.  

Literasi digital di Indonesia dirumuskan dalam empat pilar oleh 

Kementerian Komunikasi dan Informatika, yang terdiri dari aman 

bermedia digital, cakap bermedia digital, budaya bermedia digital, dan 

etis bermedia digital. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana 

pesan-pesan dakwah dapat diidentifikasi dan dipahami dalam konteks 

literasi digital yang diangkat oleh film ini.  

Untuk menganalisis film "The Social Dilemma", penelitian ini 

menggunakan metode semiotika Roland Barthes. Metode ini dipilih 

karena mampu menggali makna yang lebih dalam dari simbol-simbol 

dan tanda-tanda yang digunakan dalam film. Analisis semiotika akan 

membantu dalam mengidentifikasi dan menginterpretasikan pesan-

pesan literasi digital dan dakwah yang tersembunyi dalam narasi film. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana 

pesan dakwah dapat ditemukan dan dipahami melalui empat pilar 

literasi digital yang diidentifikasi dalam film "The Social Dilemma". 
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Film “The Sosical 

Dilemma” 

Analisis Semiotika 

Roland Barthes 

Meningkatkan Literasi Digital dan 

Kesadaran Dakwah 

Analisis Literasi Digital 

Perspektif Dakwah 

Penelitian ini berusaha untuk mengungkap bagaimana film tersebut 

dapat digunakan sebagai alat dakwah untuk menyampaikan nilai-nilai 

literasi digital yang aman, cakap, berbudaya, dan etis. Dari uraian 

tersebut maka kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk menghasilkan 

data deskriptif yang kaya, berupa kata-kata tertulis atau lisan, serta 

observasi perilaku. Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data secara 

langsung dari partisipan, seperti ucapan, tulisan, dan tindakan mereka, 
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untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena 

yang sedang dikaji.13 

Fleksibilitas merupakan ciri khas dari penelitian kualitatif, 

memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan desain penelitian sesuai 

dengan kondisi di lapangan. Dengan demikian, peneliti dapat lebih 

responsif terhadap dinamika yang terjadi selama proses pengumpulan 

data. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat interaktif 

dan kolaboratif, melibatkan peneliti dalam bernegosiasi makna dan 

interpretasi bersama dengan partisipan.14 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini“menggunakan metode penelitian kepustakaan 

sebagai landasan utama dalam pengumpulan data. Sumber data primer 

berasal dari berbagai literatur relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, 

makalah, dan artikel yang terkait dengan fokus penelitian. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggali 

pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang dialami subjek 

penelitian, termasuk persepsi dan motivasi, dalam konteks aslinya. 

Hasil penelitian ini akan disajikan dalam bentuk deskripsi 

 
13 Yusuf Juliana, Bahasa Humor dan Implementasi dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, Thesis Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta:Repository UIN Sunan Kalijaga, 2013), 

hlm.20. 
14 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

Cet.2 (Yogyakarta : Graha Ilmu., 2014), hlm.38. 
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komprehensif yang menggunakan kata-kata dan bahasa untuk 

menggambarkan fenomena tersebut secara menyeluruh. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian“ini berasal dari film 

"The Social Dilemma" yang diakses melalui layanan streaming 

Netflix. Film ini menjadi sumber utama yang dianalisis secara 

langsung untuk mendapatkan data-data asli yang relevan“dengan 

penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam“penelitian ini berasal dari sumber-

sumber selain film "The Social Dilemma" itu sendiri, seperti 

artikel, buku, laporan penelitian, jurnal, atau dokumentasi lain 

yang relevan. Data sekunder ini berfungsi sebagai pelengkap dan 

pendukung analisis terhadap data primer yang diperoleh dari film. 

4. Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Penelitian“ini menggunakan metode observasi“untuk 

mengumpulkan data, “baik melalui pengamatan langsung 

maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Proses 

observasi melibatkan pengamatan dan analisis mendalam 

terhadap video konten film "The Social Dilemma" di platform 
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Netflix, dengan pencatatan sistematis setiap peristiwa yang 

relevan dengan fokus penelitian. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi, sebagai bagian dari pendekatan 

kualitatif, digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan tanpa perlu interaksi langsung dengan 

subjek penelitian. Metode ini melibatkan pemeriksaan dan 

analisis terhadap dokumen-dokumen yang sudah ada, baik yang 

berkaitan langsung dengan subjek penelitian (film "The Social 

Dilemma") maupun dokumen lain yang memberikan konteks dan 

informasi tambahan terkait topik penelitian. Dokumen-dokumen 

ini dapat berupa data statistik, agenda kegiatan, catatan sejarah, 

atau informasi tertulis lainnya yang relevan dengan penelitian 

tentang film "The Social Dilemma". Data yang diperoleh melalui 

metode ini digunakan sebagai landasan atau materi pendukung 

dalam analisis penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Semiotika adalah disiplin ilmu yang mempelajari tanda dan 

simbol serta bagaimana manusia menggunakannya untuk 

memahami dan menginterpretasi dunia. Simbol terbentuk melalui 

asosiasi (metonimi) atau perumpamaan (metafora). Makna dalam 

semiotika mencakup arti harfiah (denotasi) dan makna tersirat 
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(konotasi) yang muncul dari interpretasi dan pengalaman 

individu.15 

Analisis semiotika adalah metode untuk menginterpretasi 

makna yang terkandung dalam berbagai bentuk tanda dan simbol, 

seperti teks, gambar, suara, atau objek fisik. Dalam media, 

analisis semiotika diterapkan pada teks media seperti tayangan 

televisi, film, iklan, dan karya seni. Tujuan utamanya adalah 

mengungkap makna-makna tersembunyi di balik tanda-tanda 

tersebut, baik yang denotatif maupun yang konotatif.16 

Dalam perspektif semiotika, film dipandang sebagai proses 

pemahaman yang kompleks. Signifikasi menekankan pada peran 

aktif penonton dalam memahami dan menafsirkan makna dalam 

film. Terdapat tiga kategori semiotika yang menjelaskan analisis 

makna tanda: 

a. Makna sebagai satuan budaya: Makna suatu tanda dalam 

film tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan bagian dari 

sistem budaya yang lebih luas. Tanda tersebut dapat 

diinterpretasikan melalui hubungannya dengan tanda-tanda 

lain dalam sistem budaya yang sama. 

 
15 Triadi Sya’Dian, “Analisis Semiotika Pada Film Laskar Pelangi” (Jurnal Proporsi, 

No.1, November , I, 2015), hlm. 3. 
16 Christian Juditha, “Meme di media sosial: Analisis semiotik meme Haji Lulung”. 

(Jurnal Pekommas, No. 18, II, 2015), hlm. 105-116. 
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b. Analisis komponen makna: Makna suatu tanda dapat diurai 

menjadi komponen-komponen yang lebih kecil 

berdasarkan maknanya. Analisis ini membantu memahami 

bagaimana elemen-elemen dalam film, seperti dialog, 

musik, dan visual, berkontribusi pada pembentukan makna 

secara keseluruhan. 

c. Satuan makna sebagai satuan budaya: Setiap komponen 

yang membentuk makna suatu tanda dalam film dapat 

dianggap sebagai satuan budaya tersendiri. Satuan ini dapat 

dianalisis lebih lanjut dan dihubungkan dengan tanda-tanda 

lain dalam sistem budaya yang lebih luas.17 

Dalam kajian semiotika, film dapat diinterpretasikan 

sebagai sebuah sarana penyampaian pesan yang kompleks, 

memanfaatkan serangkaian tanda dalam suatu sistem yang 

terorganisir. Analisis semiotika film menekankan pada 

relasi antara penanda (signifier), yaitu elemen fisik yang 

ditangkap oleh indera, seperti gambar, suara, atau teks, 

dengan petanda (signified), yaitu konsep atau makna yang 

diacu oleh penanda tersebut.18 

 
17 Dadan Suherdiana, “Konsep Dasar Semiotika dalam Komunikasi Massa menurut 

Charles Sanders Pierce” (Bandung: Ilmu Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies, No. 

12, IV, 2008), hlm. 371-407. 
18 Sri Wahyuningsih, Film Dan Dakwah: Memahami Representasi Pesan-Pesan Dakwah 

Dalam Film Melalui Analisis Semiotik. (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019), hlm. 25. 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman isi skripsi ini, pembahasan akan 

diuraikan dalam lima bab yang masing-masing terdiri dari beberapa sub-bab. 

Sebagai berikut: 

BAB I  : Pendahuluan 

Pada BAB I akan menguraikan konteks penelitian, dimulai 

dengan latar belakang masalah yang mendasari penelitian 

ini, rumusan masalah yang akan dijawab, tujuan yang ingin 

dicapai, serta manfaat penelitian baik secara akademis 

maupun praktis. Selanjutnya, bab ini akan membahas 

tinjauan pustaka yang mencakup analisis teori-teori yang 

relevan, penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait, 

serta kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian 

ini. Terakhir, bab ini akan menjelaskan metodologi 

penelitian yang meliputi pendekatan penelitian, jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data yang digunakan. Sistematika 

pembahasan secara keseluruhan juga akan dijelaskan pada 

bagian akhir bab ini. 

BAB II  : Landasan Teori 

Pada BAB II akan menjelaskan beberapa teori yang relevan 

dan menunjang permasalhan yang diteliti. Yaitu seperti 
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menjelaskan konsep teori, menjelaskan pengertian film dan 

menjelaskan pengertian dakwah. 

BAB III  : Hasil Penelitian 

Pada BAB III akan  mendeskripsikan singkat tentang Film 

‘The Social Dilemma”, serta profil dari pemeran dan 

pembuat film teresbut. 

BAB IV  : Anaisis Hasil Penelitian  

Pada BAB IV  akan menjelaskan proses dan hasil analisis 

semiotika Roland Barthes dan Literasi Digital serta 

Perspektif dakwah yang terkandung dalam film “The 

Social Dilemma” 

BAB V  : Penutup 

Pada BAB V akan menjelaskan Kesimpulan dan Saran.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Film "The Social Dilemma" secara efektif menggambarkan empat pilar 

literasi digital yang dicanangkan oleh Kementerian Komunikasi dan 

Informatika Indonesia: aman bermedia digital, cakap bermedia digital, 

budaya bermedia digital, dan etis bermedia digital. Meskipun tidak 

disebutkan secara eksplisit mengandung literasi digital di dalamnya, melalui 

berbagai adegan, film ini menunjukkan bagaimana pengguna media sosial 

dapat melindungi data pribadi mereka, memahami cara kerja algoritma, 

menjaga keseimbangan antara interaksi online dan offline, serta berperilaku 

etis dalam dunia digital. Adegan-adegan dalam film ini, seperti penjelasan 

Tristan Harris tentang risiko keamanan data, penekanan Jaron Lanier tentang 

pentingnya memahami algoritma, interaksi keluarga yang menekankan 

pentingnya komunikasi langsung, dan dampak negatif cyberbullying yang 

dijelaskan oleh Shoshana Zuboff, semuanya memberikan ilustrasi konkret 

tentang bagaimana keempat pilar literasi digital dapat diinternalisasi oleh 

pengguna media sosial. 

Pesan-pesan dakwah dalam film ini diwakili melalui upaya 

mengedukasi masyarakat tentang penggunaan media sosial yang bijak dan 

bertanggung jawab. Film ini menyampaikan nilai-nilai moral yang sejalan 

dengan ajaran Islam, seperti pentingnya menjaga privasi dan keamanan (aman



81 

 

 

bermedia digital), kewajiban menuntut ilmu dan memverifikasi informasi 

(cakap bermedia digital), menjaga etika dan adab dalam interaksi digital 

(budaya bermedia digital), serta perilaku yang bertanggung jawab dan 

menghormati orang lain (etis bermedia digital). 

B. Saran 

Setelah peneliti mendapatkan hasi dari penelitian tentang  Analisis 

Literasi digital dalam film”The Social Dilemma”, maka peneliti memberikan 

beberapa saran yang bisa untuk dipertimbangkan atau diterapkan, yaitu: 

1. Peneliti berharap kepada pembaca untuk lebih aktif  dalam 

meningkatkan literasi digital, karena agar dapat terlindung dari dampak 

negatif media sosial. Dengan adanya arus informasi yang begitu deras, 

maka literasi digital akan menjadi pagar bagi diri sendiri. 

2. Kepada para sineas di Indonesia, agar ikut bergabung dalam 

mencerdaskan anak bangsa perihal literasi digital, karena minimnya 

pengetahuan pada masyarakat tentang hal tersebut, maka film bisa 

menajdi jalan untuk mengedukasi.
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